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 Pengolahan online ini dibutuhkan sebuah sistem secara e-comerce. E-
comerce dapat melayanan internet yang dimanfaatkan untuk jual-beli 
(Nugroho, 2016).   Dengan didukung adanya internet e-commerce dapat 
dimanfaatkan untuk mempromosikan masakan. Dengan adanya e-commerce 
nanti masakan-masakan pada Rumah Makan Terang Masakan Padang bisa 
lebih mudah dikenal dan bisa mudah dipromosikan kepada kalangan 
masyarakat luas, bisa sampai luar daerah Sumbar, luar pulau Sumbar, bahkan 
bisa sampai Luar Negeri untuk menaikan kembali hasil penjualan yang lebih 
banyak dari sebelumnya. Pemilik “Rumah Makan Terang Masakan Padang” 
yang sudah berkecimpung didunia usaha kuliner ini selama bertahun-tahun 
belum pernah mencoba melakukan media promosi melalui web. Kemajuan 
teknologi membuat usaha ini harus dapat mengikuti perkembangan di jaman 
sekarang oleh karena itu perlu dibuatkan situs untuk Rumah Makan Terang 
Masakan Padang agar mampu bersaing dengan usaha kuliner lainnya yang 
mungkin telah lebih dikenal di masyarakat, selain itu juga untuk 
menunjukkan bahwa masakan dari “Rumah Makan Terang Masakan 
Padang” ini rasanya juga nikmat sehingga menarik perhatian dari masyarakat 
sekitar dan berguna mengembangkan lagi usaha kuliner ini dan dapat 
melayani pembeli dari luar daerah bahkan luar negeri. 
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1. INTRODUCTION  

Rumah Makan Terang Masakan Padang adalah usaha 
kuliner  yang beralamat di Jl Padang-Painan 
km22,Kec.Bungus Teluk kabung, Provinsi Sumatera 
Barat. Usaha kuliner ini bergerak dalam e-commerce 
pemesanan . Kuliner ini dijual kepada konsumen 
langsung di Rumah Makan Terang masakan Padang. 
Banyak penjualan sehari rata-rata penjualan 3.000.000 
rupiah. Sehingga kuliner ini menjadi favorit masakan 
pada masyarakat sekitar. Agar penjualan ini lebih 
ditingkatkan lagi, diperlukan penjualan secara online. 
Tujuannnya adalah dapat dibeli oleh banyak 
masyarakat dengan tidak terbatas dengan jarak dan 
waktu. Pengolahan online ini dibutuhkan sebuah 
sistem secara e-comerce. E-comerce dapat melayanan 
internet yang dimanfaatkan untuk jual-beli (Nugroho, 

2016).   Dengan didukung adanya internet e-
commerce dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan 
masakan. Dengan adanya e-commerce nanti masakan-
masakan pada Rumah Makan Terang Masakan Padang 
bisa lebih mudah dikenal dan bisa mudah 
dipromosikan kepada kalangan masyarakat luas, bisa 
sampai luar daerah Sumbar, luar pulau Sumbar, 
bahkan bisa sampai Luar Negeri untuk menaikan 
kembali hasil penjualan yang lebih banyak dari 
sebelumnya. Pemilik “Rumah Makan Terang 
Masakan Padang” yang sudah berkecimpung didunia 
usaha kuliner ini selama bertahun-tahun belum pernah 
mencoba melakukan media promosi melalui web. 
Kemajuan teknologi membuat usaha ini harus dapat 
mengikuti perkembangan di jaman sekarang oleh 
karena itu perlu dibuatkan situs untuk Rumah Makan 
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Terang Masakan Padang agar mampu bersaing dengan 
usaha kuliner lainnya yang mungkin telah lebih 
dikenal di masyarakat, selain itu juga untuk 
menunjukkan bahwa masakan dari “Rumah Makan 
Terang Masakan Padang” ini rasanya juga nikmat 
sehingga menarik perhatian dari masyarakat sekitar 
dan berguna mengembangkan lagi usaha kuliner ini 
dan dapat melayani pembeli dari luar daerah bahkan 
luar negeri. 

2. MATERIALS AND METHODS  

Software Development Life Cycle (SDLC) adalah 
proses mengembangkan atau mengubah suatu sistem 
perangkat lunak dengan menggunakan model-model 
dan metodologi yang digunakan orang untuk 
mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak 
sebelumnya (berdasarkan best practice atau cara-cara 
yang sudah teruji baik). 
SDLC memiliki beberapa model dalam penerapan 
tahapan prosesnya. Salah satu model tersebut adalah 
SDLC model air terjun (waterfall). Model SDLC air 
terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial 
linier (sequential linear) atau alur hidup klasik (classic 
life cycle). Model air terjun menyediakan pendekatan 
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau 
terurut dimulai dari analisis, desain, pengodean, 
pengujian, dan tahap pendukung (support) [6:25-28]. 

  
Figure 1. SDLC 

Penjelasan dari ilustrasi model waterfall di atas, yaitu 
:  
1. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara 
intensif untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat 
lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa 
yang dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak pada tahap ini perlu untuk 
didokumentasikan. 
2. Desain 
Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah 
yang fokus pada desain pembuatan program perangkat 
lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antarmuka, dan prosedur 
pengodean. Tahap ini menstranslasi kebutuhan 
perangkat lunak dari kebutuhan analisis kebutuhan ke 
representasi desain agar dapat diimplementasikan 
menjadi program pada tahap selanjutnya.  
3. Pembuatan kode program 
Desain harus ditranslasikan kedalam program 
perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program 
komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada 
tahap desain.  
4. Pengujian 

Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi 
lojik dan fungsional dan memastikan bahwa semua 
bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahan (error) dan memastikan 
keluaran yang dihasilkan sesuai dengan yang 
diinginkan. 
5. Pendukung (support) atau pemeliharaan 

(maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak 
mengalami perubahan ketika sudah dikirim ke user. 
Perubahan bisa terjadi karena adanya  kesalahan yang 
muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian atau 
perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan 
baru. 
 

2.1 Alat Bantu Perancangan Sistem 
Ada beberapa alat bantu yang dapat membantu 
perancangan sistem informasi yang akan kita rancang, 
seperti mengunakan ASI (Aliran sistem informasi) dan 
juga ada yang mengunakan UML. Pada tahapan 
perancangan sistem informasi Rekam Medis ini 
mengunakan alat bantu UML. 

1. Use Case Diagram 
Use case Diagram, menggambarkan sekelompok Use 
cases dan aktor yang disertai dengan hubungan 
diantaranya. Use case diagram dapat sangat 
membantu bila kita sedang menyusun requirement 
sebuah sistem, mengkomunikasikan rancangan 
dengan klien dan merancang test case untuk semua 
feature yang ada pada sistem. Berikut ini adalah use 
case diagram dari sistem pembelian dan penjualan 
rumah makan Terang: 
 

 
Figure 2. Use Case Diagram 

 
2. Class Diagram 
Class diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika 
diinstansiasi akan menghasilkan sebuah objek dan 
merupakan inti dari pengembangan dan desain 
berorientasi objek. Class diagram informasi rekam 
medis pada perancangan design website e-
commerce dan pemesanan pada rumah 
makan terang masakan padang dapat 
digambarkan seperti pada Gambar Analisis Kebutuhan 

Sistem/ Rekayasa
Informasi 

Desain Pengodean PengujianAnalisis
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User/Specify User and Organization Requirements 
 

 

Figure 3. Class Diagram 
 

3. Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan aktivitas sistem 
bukan apa yang dilakukan oleh aktor, jadi aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh sistem. Sebuah aktivitas 
dapat direalisasikan oleh satu use case atau lebih. 
Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, 
sementara use case menggambarkan bagaimana aktor 
menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas. 

 

Figure 4. Activity Diagram 
 

4. Sequence Diagram 
Sequence diagram admin digunakan untuk 
menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-
langkah yang dilakukan sebagai respons dari sebuah 
event untuk menghasilkan output tertentu. Diagram ini 
menjelaskan admin melakukan login ke dalam sistem 
yang digambarkan pada gambar 

 
Figure 5. Sequence Diagram 

3. RESULTS AND DISCUSSION  

Tahap implementasi system (System Implementation) 
adalah tahap meletakan sistem supaya siap di 
operasikan. Dalam menjalankan kegiatan 
implementasi perlu dilakukan beberapa hal yaitu : 
menerapkan rencana implementasi (implementation 
plan). Merupakan kegiatan awal dari tahap 
implementasi sistem, rencana implementasi di 
maksudkan terutama untuk mengatur biaya dan waktu 
yang di butuhkan, kegiatan implementasi di lakukan 
dengan dasar kegiatan yang telah di rencanakan dalam 
rencana implementasi. Tindak lanjut implementasi di 
lakukan dengan pengetesan penerimaan sistem 
(system acceptable test)  terhadap data yang 
sesungguhnya dalam jangka waktu tertentu yang 
dilakukan bersama-sama dengan user. Kegiatan 
implementasi di lakukan dengan dasar kegiatan yang 
telah di rencanakan dalam kegiatan implementasi 
antara lain : pemilihan dan pelatihan personil, 
pemilihan tempat, dan instalasi hardware dan 
software, pengetesan program, pengetesan sistem dan 
konversi sistem. 
 
1. Pemilihan Brainware 
Brainware merupakan user yang akan 
mengoperasikan sistem yang akan di bangun. Untuk 
itu perlu dilakukan pelatihan kepada user. Pelatihan 
personil di lakukan untuk mengoperasikan sistem 
termasuk kegiatan mempersiapkan input, memproses 
data, mengoperasikan sistem, merawat dan menjaga 
sistem. Pada sistem yang akan di terapkan ini, 
brainware yang di maksudkan adalah seorang Admin 
yang berasal dari salah seorang pegawai kamar kos. 
Admin inilah nantinya yang akan bertanggung jawab 
dan mengelola aplikasi yang akan di terapkan. Untuk 
itu diperlukan pelatihan terhadap personil baik itu 
dengan cara pelatihan procedural (tertulis), pelatihan 
secara simulasi bahkan on the spot training. Pelatihan 
ini akan di lakukan selama lebih kurang dua bulan atau 
sampai personil ini mampu menjalankan aplikasi yang 
baru ini dengan baik.  
 
2. Instalasi 
Tahapan ini adalah tahapan dalam melakukan 
pemasangan perangkat lunak yang digunakan dalam 
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menjalankan aplikasi yang akan digunakan dan dapat 
dilihat implementasi dari aplikasi 
 
3.1.  Pengujian 
Pada pengujian sistem yang telah dirancang 
ini akan memberikan kemudahan bagi 
jalannya sistem pemesanan makanan pada 
rumah makan terang 
 
1. Halaman Utama 
Halaman awal website merupakan halaman yang akan 
ditampilkan pertama kali membuka sistem penjualan 
ini. Halaman awal ini berisikan daftar menu yang 
tersedia sekaligus daftar menu, form login untuk akses 
login para pengunjung, penghubung untuk akses login 
admin, serta daftar kategori menu. 
: 

 
Figure 6. Halaman Utama 

 
2. Halaman Profil 
Halaman profi lmerupakan halaman yang berisikan 
data toko. Misalnya alamat toko, keterangan usaha, 
serta kontak yang bisa dihubungi : 

 
Figure 7. Halaman Profil 

 
3. Halaman data menu 
Halaman ini berisikan list menu secara keseluruhan 
yang tersedia pada toko serta menu. 

 
Figure 7. Halaman data menu 

  
4. Data Menu Makanan 
Halaman ini berisikan list menu makanan yang 
tersedia pada toko serta menu 

 
Figure 8. Data Menu Makanan 

 
5. Data menu minuman 
Halaman ini berisikan list menu minuman yang 
tersedia pada toko serta stock menu . 

 
Figure 9. Data Menu Minuman 

 
6. Daftar Halaman Pesanan 
Halaman daftar pemesanan menampilkan daftar 
pemesanan oleh para pembeli. Admin dapat melihat 
data berdasarkan tanggal periode. Dan admin dapat 
mengubah status dari setiap pemesanan yang 
terjadi.Apabila pelanggan telah melakukan 
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pembayaran dan admin juga sudah melihat halaman 
konfirmasi, maka admin dapat mengubah status bayar 
menjadi lunas

 
Figure 10. Daftar Halaman Pesanan 

 
7. Halaman Login Member 
Pada halaman awal, terdapat juga tempat login 
member setelah member melakukan pendaftaran. 
Disini member baru dapat login dengan mengisikan 
username dan password yang telah dibuat diwaktu 
pendaftaran 

 
Figure 11. Halaman Login Admin 

  
8. Halaman Awal Member 
Ini merupakan tampilan awal member setelah login 
tadi. Disebelah kiri, terdapat beberapa menu yang 
dapat diakses oleh member. Mulai dari memilih menu 
yang akan dibeli, melihat transaksi yang telah terjadi, 
serta keluar dari halaman member tersebut 

 
Figure 12. Halaman Awal Member 

 
9. Halaman Menu Member 
Pada gambar dibawah ini, member dapat memilih 
menu yang ingin dibeli, setelah itu member dapat 

menentukan berapa jumlah menu yang ingin dibeli 
tersebut. Apabila member ingin membeli menu lebih 
dari satu, member dapat menginputkan jumlah menu 
yang diinginkan pada kolom jumlah. Setelah 
menginputkan jumlahnya, member harus menekan 
tombol ubah data agar jumlah awal tadi bertukar 
menjadi jumlah yang diinginkan. Untuk proses 
selanjutnya, member dapat menekan tombol lanjutkan 
agar menuju ke halaman konfirmasi pesanan 
 

 
Figure 13. Halaman Menu Member 

 
10. Laporan Transaksi Member 
Pada Halaman Ini, terdapat data laporan transaksi 
yang terjadi pada rumah makan terang Yang mana 
laporan ini dapat di filter sesuai keinginan. Baik saat 
ingin melihat transaksi harian, transaksi bulanan, atau 
transaksi tahunan. Misalnya pada gambar dibawah ini 
transaksi yang terjadi, baik yang sudah diproses atau 
pun yang belum: 

 
Figure 14.Laporan Transaksi Member 

 
11. CONCLUSION  
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisa 
perancangan sistem yang telah dilakukan untuk Sistem 
ini dapat memberikan kemudahan  yang  lebih efektif 
dan efisien yang akan berguna bagi karyawan dan 
masyarakat pada Rumah Makan Terang Masakan 
Padang Jalan Padang Painan Km 23. 
Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah 
diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Perancangan aplikasi pemesanan dan 
penjualan pada Rumah Makan Terang 
Masakan Padang Jalan Padang Painan Km 23 
menggunakan Bahasa Pemrograman PHP 
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dan Database MySQL dapat memberikan 
kemudahan dalam proses pemesanan, 
penjualan, dan transaksi yang terjadi agar 
lebih efektif dan efisien. 

2. Perancangan sistem informasi pemesanan 
dan penjualan pada Rumah Makan Terang 
Masakan Padang Jalan Padang Painan Km 23 
dapat memberikan informasi dengan cepat 
kepada konsumen. 

3. Penerapan Database MySQL dalam 
penyimpanan proses pemesanan dan 
penjualan pada Rumah Makan Terang 
Masakan Padang Jalan Padang Painan Km 23 
dapat digunakan untuk menyimpan data dan 
mengambil kembali secara efisien. 

4. Perancangan aplikasi pemesanan dan 
penjualan ini memberikan kemudahan bagi 
karyawan untuk proses pelayanan dan 
pengolahan data, dan bagi konsumen dapat 
menghemat waktu dan tenaga karna bisa 
dengan mudah memesan produk tanpa harus 
mendatangi toko. 
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